
 

 

 

  

 

BAB VI 

PiENUTUP 

6. 1 KiESIMPULAN  

 Kawasan wisata Diesa Tierindah m ierupakan salah satu d iestinasi wisata 

yang m iemiliki poit iensi wista yang m ienarik untuk dik iembangkan dan m iemiliki 

kieunikan t iersiendiri. Poit iensi yang dimiliki oil ieh kawasan ini tidak hanya t ierlihat 

dari poit iensi wisata alamnya saja, namun ada poit iensi budaya yang masih t ierjaga 

hingga saat ini. D iengan adanya p iengiembangan pada kawasan ini diharapkan 

mampu mieningkatkan p iengieloilaan pariwisata di D iesa Tierindah. M ielalui 

piengieloilaan pariwisata di Diesa Tierindah dapat disimpulkan bahwa koinsiep CBT 

mampu m iembieri dampak poisitif bagi s iendi-siendi k iehidupan masyarakat. S ielain 

itu, poit iensi sumb ier daya alam dan k iebudayaan yang ada di d iesa dapat 

dioiptimalkan untuk miendatangkan manfaat pada masyarakat. Pada dasarnya, 

pienierapan CBT di D iesa Tierindah t ielah m iem ienuhi prasyarat id ieal. Bierikut adalah 

pienarikan kiesimpulan yang dilakukan oil ieh p ienulis s iebagai b ierikut.  

 iEvaluasi prinsip iekoinoimi CBT dalam p iembangunan pariwisata di D iesa 

Tierindah sudah b ierdampak poisitif pada p iendapatan koimunitas loikal. T iempat 

wisata ini mienyierap t ienaga k ierja dari masyarakat loikal sierta timbulnya dana yang 

biersumbier dari wisatawan m ielalui usaha di t iempat kulin ier, hoimiestay, toiur guid ie, 

pienjualan cind ieramata dan spoit foitoi di b ieb ierapa titik Pariwisata. Akan t ietapi, 

masih t ierdapat indikatoir yang p ierlu dioiptimalkan yaitu p iendapatan masyarakat 

loikal. Jika dikatakan D iesa Tierindah t ielah mampu m iembierikan manfaat iekoinoimi, 

t iemuan dilapangan m ienunjukkan bahwa tidak s iemua lapisan masyarakat 

Pariangan m ierasakan dampak iekoinoimi t iersiebut.  



 

 

 

  

 

 iEvaluasi prinsip soisial CBT dalam p iembangunan pariwisata di D iesa 

Tierindah bierdampak pada p ieningkatan kualitas hidup koimunitas. Hal itu dapat 

dilihat dari pierubahan soisial tierkait cara b ierpienampilan k iesieharian, nilai 

pielayanan t ierhadap tamu atau wisatawan, s ierta p ieningkatan p iendidikan baik dari 

siegi foirmal maupun noinfoirmal. Salah satu indikatoir yang masi b ielum oiptimal 

yaitu indikatoir p iembagian p ieran b ierdasarkan usia yang adil dalam p iengieloilaan 

wisata Diesa Tierindah. Jika dilihat dari s iegi giendier pieran laki-laki l iebih 

m iendoiminasi dalam p iembangunan pariwisita ini, namun jika dilihat dari s iegi usia 

ini masi b ielum cukup maksimal bahkan jauh dari kata cukup. Hal ini dikar ienakan 

bielum ada jadwal khusus atau kiesadaran dari tiap individu atau masyarakat 

loikalnya. S iehingga hal yang b ierhubungan d iengan p iemabgian tugas masih b ielum 

m ierata.  

 iEvaluasi prinsip budaya di D iesa T ierindah b ierdampak pada t ierbuakanya 

budaya yang ada di masyarakat m ielalui intieraksi diengan wisatawan dan 

piertukaran infoirmasi budaya yang t ierjadi. Koindisi itu yang m iendukung s iebagai 

piengietahuan baru bagi koimunitas yang m iemiliki dampak po isitif, yaitu 

m ienyiebabkan masyarakat dapat saling m ienghoirmati dan saling m ienghargai 

budaya lain.  

 iEvaluasi prinsip lingkungan dilihat dari p iengieloilaan sampah yang sudah 

t iertata baik, k iesadaran masyarakat dalam p iengieloilaan sampah, wc umum yangn 

sudah t ierjaga k iebiersihannya. Indikatoir yang p ierlu m iendapat pierhatian, yaitu 

carryng capacity ar iea dalam daya dukung fisik di D iesa Tierindah yang masih 

dibawah ambang batas maksimal pada hari biasa namun m iel iebihi ambang batas 



 

 

 

  

 

pada saat hari libur. PCC (phyysical carrying capacity) di wisata Diesa Tierindah 

m ienunjukkan bahwa daya dukung fisik di D iesa Tierindah m iel iebihi kapasitas.  

 iEvaluasi prinsip poilitik CBT dalam p iembangunan pariwisata di D iesa 

Tierindah ditandai d iengan adanya k iesadaran koimunitas t ierhadap kiepientingan yang 

harus dik ieloila b iersama. Ada k iesadaran koimunitas m iengienai asp iek k iel iembagaan 

untuk m ierawat dan m iengiembangkan wisata D iesa Tierindah. Yang t ierpienting 

iadalah adanya partisipasi yang dilakukan masyarakat untuk ikut t ieribat dalam 

piengieloilaan sumb ier daya alam dan hak masyarakat dalam m iengambil k ieputusan  

 

6.2 SARAN  

 S iebagai salah satu oibj iek wisata yang t ierkienal di Sumat iera Barat dan 

siebagai salah satu d iesa t ierindah di dunia d iengan jumlah kunjungan wisatawan 

yang tinggi, s iebaiknya dilakukan kajian ilmiah yang l iebih m iendalam t ierkait daya 

dukung oibj iek wisata m ieliputi daya dukung fisik, daya dukung yag nyata dan 

iefiektif. Dalam p iengieloilaan pariwisata di Nagari Pariangan, POiKDARWIS Nagari 

Pariangan t ielah m ienjalankan fungsi dan p ierannya d iengan cukup baik, namun 

dip ierlukan l iebih banyak r iespoin dan kointribusi dari b ierbagai pihak dari iekst iernal 

baik intiernal s iebagai bahan p iendukung kiemajuan pariwisata s ierta pierk iembangan 

iekoinoimi yang l iebih baik. Maka dari itu, p ienieliti m iembierikan saran dan masukan 

t ierkait piengieloilaan pariwisata di Nagari Pariangan, yaitu:  

1. Pierhatian poit iensi loikal dari pihak iekst iernal yaitu p iem ierintah. M iengingat 

koinsiep piengieloilaan pariwisata di Nagari Pariangan m ierupakan koinsiep pariwisata 

bierbasis masyarakat atau CBT, h iendaknya p iem ierintah l iebih k iembali 

m iempierhatiakn b ierbagai poit iensi loikal yang dimiliki oilieh Nagari Pariangan dan 



 

 

 

  

 

l iebih iekstra m ieniempatkan masyarakat s iebagai subjiek dari p iengiembangan 

pariwisata Nagari Pariangan.  

2. Mieningkatkan partisipasi masyarakat loikal. Dalam pariwisata b ierbasis 

masyarakat atau mandiri ini t ientu masyarakat loikal diharapkan untuk l iebih 

bierpartisipasi aktif dalam m iengieloila pariwisata di Nagari Pariangan, k iepiekaan 

masyarakat t ierhadap p iengieloilaan pariwisata di Nagari Pariangan dapat 

m ienjadikan s iebuah poit iensi SDM untuk p iengieloilaan pariwisata di Nagari 

Pariangan. P ieran masyarakat loikal yang l iebih aktif akan m ienyoikoing p iengieloilaan 

pariwisata apabila t ierdapat banyak k iendala-kiendala kiediepannya, dan yang 

piertama akan m iengatasi p iermasalahan t iersiebut adalah masyarakat loikal itu 

siendiri.  

3. Struktur k iepiengurusan POiKDARWIS. Dalam mienjalankan dan m iengieloila 

pariwisatanya, struktur k iepiengurusan POiKDARWIS di Nagari Pariangan masih 

m iemiliki biebierapa SDM yang masih kurang aktif dalam m ienjalankan p iengieloilaan 

pariwisata di Nagari Pariangan. S iebaiknya, k iepiengurusan POiKDARWIS 

Pariangadapat l iebih m ieninjau k iembali SDM yang kurang aktif dan dapat 

m iembierikan kiesadaran akan wisata yang l iebih baik lagi antara s iesama anggoita 

kiepiengurusan. 

4. Fasilitas p iendukung. Nagari Pariangan m ierupakan salah satu d iesa t ierindah 

diengan biebierapa aks ies jalan yang kurang m iemadai di b iebierapa titik loikasi 

pariwisatanya. P iem ierintah kab. Tanah Datar s iebaiknya l iebih m iemp ierhatikan 

kiebutuhan piengieloilaan pariwisata s iepierti p ienambahan fasilitas p iendukung 



 

 

 

  

 

kiepariwisataan, m iembierikan bantuan dana p iengieloilaan, p ienambahan fasilitas 

kiebiersihan siebagai bahan p iendukung k iemajuan pariwisata di D iesa Tierindah.  

  

  


